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SUMMARY

SAHAT H MANURUNG. The Approach Six Sigma to Assurance Processing 

QuaJily of Crude Palm Oil (CPO) at PTP Nusantara VII (Advise by KIKI YULIATI 

and HASBI).

CPO is agribusiness commodity which has strategic value. Demand and 

price of world CPO has been predicted increasingly by the effect of tightness 

supplying. Strategic value and emulation tightness are separate challenges which 

have to be overcome by enterprises basis on oil palm in Indonesian. The key to 

overcome this challenge is to produce a product which have the best quality or in 

other words have a competitive excellence to introduce superior value to the

costumer. Six sigma is one of the way to reach that target.

The objective the research was to study and evaluate processing quality

assurance system of CPO at PTP Nusantara VII Trade Unit of Betung Bentayan Musi

Banyuasin in three parameters, namely free fatty acid, moisture, and impurities with 

six sigma approaching.

This research had been conducted on August 2006 until January 2007 at 

PTP Nusantara VII Trade Unit of Betung Bentayan Musi Banyuasin. The research 

use a case study method, it consists of collecting date from laboratory subject to free 

fatty acid content, moisture, and impurities from January until December 2005 

altemately.

Quality increase program wrote on this thesis focus on process level, data 

that have been used was production data for year 2005. In definition stage, first step



making IPO charts (Input-Process-Output), Ihan in the measuring stage making 

control charts XR, polygon frequency and normalize data test, and count of DPMO. 

In analyzing data was made capability process calculation, and fish bone, then 

conlinue with development step and control step required for documentation and 

suggestion dissemination.

The research showed that quality of the CPO in terms of its free fatty acid 

and moisture was lack of six sigma target that is the amount of reject product still 

thousands but six sigma targets 3.4 flawed ffom one million chance to reach 

costumer satisfaction. Sigma value for FFA on period of January to August was 1.82

was

with capability process of 0.29; and for period of September to December was 2.68

with capability process of 0.52. Sigma value for moisture on period of January to

August was 1.88 with process capability of was 0.92; and for September to

December 2.81 with process capability of 1.29. Sigma value for impurities on period 

of January to August was 6.2 with process capability of 3.16 and for September to

December was 6.2 with capability process of 3.64.

These number showed that the CPO processing does not gives good result in 

controlling the FFA and moisture, whereas the process gives good result in 

controlling the impurities. In conclusion, it is necessary that the priority 

improvement for CPO processing is to control the FFA and moisture.



RINGKASAN

Pendekatan Six Sigma Untuk Penjaminan MutuSAHAT H MANURUNG.

Pengolahan Minyak Kelapa Sawit pada PTP Nusantara VII (Persero)

(dibimbing oleh KIKI YULIATI dan HASBI).

memiliki nilaiCrude palm oil merupakan komoditas agribisnis yang 

strategis. Permintaan dan harga CPO dunia diperkirakan akan terus meningkat 

akibat pasokan yang ketat. Nilai strategis dan ketatnya persaingan merupakan 

tantangan yang harus diatasi perusahaan-perusahaan berbasis kelapa sawit di 

Indonesia. Kunci untuk mengatasi tantangan tersebut adalah menghasilkan produk

dengan mutu terbaik atau dengan kata lain memiliki keunggulan kompetitif dalam 

mengantarkan value superior ke konsumen. Six sigma adalah salah satu cara untuk

mencapai sasaran tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mengevaluasi sistem

penjaminan mutu pengolahan CPO pada PTP Nusantara VII Unit Usaha Betung

Bentayan Kabupaten Musi Banyuasin pada tiga parameter yaitu kandungan asam 

lemak bebas, kadar air, dan kadar kotoran dengan pendekatan six sigma. Penelitian 

ini telah dilaksanakan mulai bulan Agustus 2006 sampai Januari 2007, pada PTP 

Nusantara VII (Persero) Unit Usaha Betung Bentayan Kabupaten Musi Banyuasin.

Penelitian dilaksanakan menggunakan metode studi kasus, yaitu data-data 

yang dikumpulkan adalah data laboratorium mengenai nilai asam lemak bebas, kadar 

air, dan kadar kotoran CPO dari bulan Januari sampai Desember 2005 secara 

berurutan.



Program peningkatan kualitas pada penulisan skripsi ini berfokus pada level 

data yang digunakan adalah data produksi selama tahun 2005, pada tahap 

definisi langkah awal yang dilakukan adalah pembuatan diagram IPO {Input-Proses- 

Output), kemudian pada tahap pengukuran dilakukan pembuatan peta kendali XR, 

poligon frekuesi dan uji kenormalan data, dan perhitungan defect per million 

opportunities (DPMO). Pada tahap analisis dibuat perhitungan kapabilitas proses, 

dan diagram tulang ikan, kemudian dilanjutkan dengan tahap pengembangan dan 

pengendalian yang diperlukan untuk pendokumentasian dan penyebarluasan usulan.

Hasil penelitian menunjukkan karakteristik mutu ALB dan kadar air CPO 

masih jauh dari target six sigma yaitu jumlah produk reject masih berjumlah ribuan 

sedangkan target six sigma 3,4 cacat dari satu juta kesempatan untuk mencapai 

kepuasan pelanggan. Nilai sigma ALB periode Januari sampai Agustus 1,82 dengan 

kapabilitas proses 0,29; dan periode September sampai Desember 2,68 dengan 

kapabilitas proses 0,52. Nilai sigma kadar air periode Januari sampai Agustus 1,87 

dengan kapabilitas proses 0,92; dan periode September sampai Desember 2,81 

dengan kapabilitas proses 1,29. Nilai sigma untuk kadar kotoran periode Januari 

sampai Agustus 6,2 dengan kapabilitas proses 3,16; dan periode September sampai 

Desember 6,2 dengan kapabilitas proses 3,64.

Angka yang ditunjukkan dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

pengolahan CPO untuk karakteristik mutu ALB dan kadar air belum memberikan 

hasil yang baik, akan tetapi untuk karakteristik kadar kotoran telah memberikan 

hasil yang baik. Sehingga dapat disimpulkan, bahwa dibutuhkan prioritas perbaikan 

pengolahan CPO terhadap karakteristik asam lemak bebas dan kadar air.

proses,
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guinensis Jack) adalah tanaman berkeping 

yang termasuk ke dalam famili Palmae. Kelapa sawit dibagi menjadi empat varietas 

berdasarkan ketebalan tempurung dan daging buah yaitu Dura, Pesifera, Tenera dan 

Macocarya. Nama genus Elaeis berasal dari bahasa Yunani Elaion atau minyak. 

Sedangkan nama spesies guinensis berasal dari kata Guinae yaitu tempat dimana 

seorang ahli bernama Jacquin menemukan tanaman kelapa sawit pertama kali di 

pantai Guinae (Ketaren, 1986).

Menurut Selardi (2003), minyak nabati yang dihasilkan dari pengolahan 

buah kelapa sawit berupa minyak sawit mentah (CPO atau Crude Palm OH) yang 

berwarna kuning dan minyak inti sawit (PKO atau Palm Kemel OH) yang tidak 

berwarna (jernih). Buah sawit mengandung kurang lebih 80 persen perikarp dan 20 

persen buah yang dilapisi kulit yang tipis, kadar minyak dalam perikarp sekitar 34 

sampai 40 persen.

Minyak sawit adalah lemak semi padat yang mempunyai komposisi yang 

tetap. Minyak sawit mengandung asam lemak jenuh dan asam lemak tak jenuh yang 

ikatan molekulnya mudah dipisahkan dengan alkali, sehingga mudah dibentuk 

menjadi produk untuk berbagai keperluan seperti untuk pelumas cold rolled, dalam 

berbagai proses industri dan flexing agent dalam industri tekstil. Minyak sawit 

mengandung karoten 500-700 ppm umumnya sebagai alpha dan beta karoten yang 

merupakan sumber provitamin A yang murah dibandingkan bahan baku lainnya.

satu
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dan kadar kotoran lebih kecil dari 0,01 persen,kadar air kurang dari 0,1 persen 

kandungan asam

kurang), bilangan peroksida dibawah 2 mg oksigen/g sampel, bebas dari 

merah dan kuning (harus berwarna pucat), tidak berwarna hijau, jernih dan 

kandungan logam berat serendah mungkin atau bebas dari ion logam

lemak bebas serendah mungkin (kurang lebih 2 persen atau

warna

(Winarno, 2001).

Crudepalm oil merupakan komoditas agribisnis yang memiliki nilai strategis. 

Permintaan dan harga CPO dunia diperkirakan akan terus meningkat akibat pasokan 

yang ketat. Pasokan yang ketat ini disebabkan permintaan CPO yang tinggi dari 

Cina dan India seiring dengan pertumbuhan ekonomi kedua negara tersebut 

yang tumbuh pesat dan penetapan standar mutu CPO yang harus memenuhi batas 

toleransi yang ditetapkan negara importir, sedangkan produksi CPO hampir 

dengan jumlah konsumsi. Berdasarkan data menurut Oil World, Cina menduduki 

peringkat pertama konsumsi CPO dunia dengan nilai konsumsi mencapai 13 persen 

dari total konsumsi dunia. India, menduduki peringkat ketiga dengan nilai konsumsi 

sebesar 10 persen dari total konsumsi dunia. Peringkat kedua, diduduki oleh 

Indonesia dengan nilai konsumsi sebesar 11 persen dari total konsumsi dunia 

(Astra Agro Lestari, 2006).

Harga crude palm oil (CPO) Indonesia terus bergerak naik di pasar 

internasional mencapai US$525 per ton akibat permintaan meningkat, 

pertengahan Oktober 2006 harga ekspor CPO masih mencapai US$507,5 per ton, 

sementara pekan ini sudah mencapai USS525 per ton setelah menyentuh harga 

sebesar US$522,5 per ton pada akhir Oktober. Data di Kantor Gabungan Pengusaha 

Kelapa Sawit Indonesia (Gapki), menunjukkan, harga CPO di pasar lokal awal pekan

negara

sama
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Menurut Syarial (1985), mutu minyak yang dihasilkan pabrik sangat 

dipengaruhi oleh bahan baku. Bahan baku dipengaruhi oleh tingkat kematangan 

panen dan perlakuan pascapanen. Bahan baku yang dimaksud bukan berarti tandan 

buah segar tetapi tandan buah yang akan diproses. Tandan buah yang sudah dipanen

sebaiknya segera diolah (Ketaren, 1986).

Berdasarkan tingkat kematangan panen, buah kelapa sawit terbagi dalam 

Buah fraksi nol-nol (Foo) disebut juga buah sangat mentah belum 

memiliki kandungan minyak, fraksi nol (Fo) buah mentah memiliki kandungan 

minyak 0 sampai 12 persen, fraksi satu (FO buah kurang mentah memiliki 

kandungan minyak 12 sampai 25 persen, fraksi dua (F2) buah matang I memiliki 

kandungan minyak 25 sampai 50 persen, fraksi tiga (F3) buah matang II memiliki 

kandungan minyak 50 sampai 75 persen, fraksi empat (F4) buah lewat matang I 

memiliki kandungan minyak 75 sampai 100 persen dan fraksi lima (F5) buah lewat 

matang II memiliki kandungan minyak 100 persen. Agar diperoleh rendemen yang 

tinggi dan ALB rendah maka sangat baik untuk memanen buah fraksi dua dan tiga. 

Fraksi empat dan lima memiliki ALB dan rendemen yang tinggi (Pahan, 2006).

Perlakuan pascapanen yang baik dengan melakukan pengiriman buah yang 

cepat dari kebun ke pabrik, meminimalisasi persentase buah memar dan pengolahan 

buah secara langsung akan menjamin dihasilkannya produk dengan kualitas yang 

baik.

tujuh fraksi.

Mutu CPO dapat dilihat dari kandungan air dan kotoran dalam minyak, 

kandungan asam lemak bebas, warna dan bilangan peroksida, titik cair dan 

kandungan gliserida, refining lossy plaslisitas dan spreadability, kejernihan, 

kandungan logam berat dan bilangan penyabunan. Mutu CPO yang baik mempunyai
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kadar air kurang dari 0,1 persen dan kadar kotoran lebih kecil dari 0,01 persen, 

kandungan asam lemak bebas serendah mungkin (kurang lebih 2 persen atau 

kurang), bilangan peroksida dibawah 2 mg oksigen/g sampel, bebas dari warna 

merah dan kuning (harus berwarna pucat), tidak berwarna hijau, jernih dan 

kandungan logam berat serendah mungkin atau bebas dari ion logam 

(Winarno, 2001).

Crude palm oil merupakan komoditas agribisnis yang memiliki nilai strategis. 

Permintaan dan harga CPO dunia diperkirakan akan terus meningkat akibat pasokan 

yang ketat. Pasokan yang ketat ini disebabkan permintaan CPO yang tinggi dari 

negara Cina dan India seiring dengan pertumbuhan ekonomi kedua negara tersebut 

yang tumbuh pesat dan penetapan standar mutu CPO yang harus memenuhi batas 

toleransi yang ditetapkan negara importir, sedangkan produksi CPO hampir sama 

dengan jumlah konsumsi. Berdasarkan data menurut Oil World, Cina menduduki 

peringkat pertama konsumsi CPO dunia dengan nilai konsumsi mencapai 13 persen 

dari total konsumsi dunia. India, menduduki peringkat ketiga dengan nilai konsumsi 

sebesar 10 persen dari total konsumsi dunia. Peringkat kedua, diduduki oleh 

Indonesia dengan nilai konsumsi sebesar 11 persen dari total konsumsi dunia 

(Astra Agro Lestari, 2006).

Harga crude palm oil (CPO) Indonesia terus bergerak naik di pasar 

internasional mencapai US$525 per ton akibat permintaan meningkat, 

pertengahan Oktober 2006 harga ekspor CPO masih mencapai US$507,5 per ton, 

sementara pekan ini sudah mencapai USS525 per ton setelah menyentuh harga 

sebesar US$522,5 per ton pada akhir Oktober. Data di Kantor Gabungan Pengusaha 

Kelapa Sawit Indonesia (Gapki), menunjukkan, harga CPO di pasar lokal awal pekan

Pada
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Rp 4.490 per kg. Harga itu naik cukup besar mencapai Rp 165 per kg 

dibandingkan harga tanggal 27 Oktober 2006 yang masih sebesar Rp 4.325 per kg.

ini tercatat

(Anonim, 2007).

Nilai strategis dan persaingan yang ketat merupakan tantangan tersendiri 

yang harus diatasi oleh perusahaan-perusahaan berbasis kelapa sawit di Indonesia. 

Untuk dapat mengatasi tatatangan-tantangan tersebut dan tetap bertahan serta 

berkembang (survival & growlh), maka PTP Nusantara VD (Persero) Unit Usaha 

Betung Bentayan Kabupaten Musi Banyuasin harus selalu berusaha dari waktu ke 

waktu untuk meningkatkan mutu dalam artian luas, baik dalam hal mutu produk, 

harga, keamanan maupun lain-lainnya. Keseluruhan proses mulai dari proses 

penerimaan bahan, proses produksi hingga menjadi produk akhir berada dalam 

pengawasan mutu. Untuk mencapai tujuan perusahaan dan memuaskan keinginan 

konsumen, maka perlu diupayakan suatu proses produksi yang efektif dan efisien 

dengan mengutamakan jaminan mutu produk.

Rancangan standar nasional Indonesia (SNI) menyatakan bahwa minyak 

kelapa sawit harus memenuhi standar asam lemak bebas (sebagai asam palmitat) 

maksimum 5 persen dan standar kadar air dan kadar kotoran maksimal 0,22 persen. 

Hal ini dimaksudkan untuk melindungi konsumen dari segi kesehatan dan 

keselamatan. Oleh karena itu perusahaan-perusahaan berbasis kelapa sawit di 

Indonesia harus memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan pemerintah.

Kunci untuk mengatasi tantangan tersebut adalah menghasilkan produk 

dengan mutu terbaik atau dengan kata lain memiliki keunggulan kompetitif dalam 

mengantarkan value superior ke konsumen. Menurut Porter (1998 

dalam Djohar et al., 2003) keunggulan kompetitif dapat dicapai melalui kinerja
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dengan kegiatan berbiaya rendah atau memimpin diferensiasi untuk membedakan 

dirinya secara unik dengan para pesaing. Kegiatan berbiaya rendah merupakan 

keunggulan produktivitas sedangkan diferensiasi merupakan keunggulan nilai

(Indrajit dan Djokopranoto, 2002 dalam Djohar el al., 2003).

Six sigma adalah salah satu cara untuk mencapai sasaran tersebut. Six sigma 

didasarkan pada pengukuran terhadap pembuatan sistem closed-loop yang cukup

sensitif untuk mengurangi keragaman dari sebuah sistem. Tujuan six sigma adalah

untuk menjadikan perusahaan atau bisnis menjadi lebih baik dan lebih

menguntungkan. Pada penelitian ini, penulis akan mengkaji dan mengevaluasi

sistem jaminan mutu pengolahan CPO pada PTP Nusantara VII (Persero) Unit Usaha

Betung Bentayan Kabupaten Musi Banyuasin pada tiga parameter yaitu kandungan 

asam lemak bebas, kadar air dan kadar kotoran dengan pendekatan six sigma.

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan mengevaluasi sistem 

penjaminan mutu pengolahan CPO dengan pendekatan six sigma pada PTP 

Nusantara VII (Persero) Unit Usaha Betung Bentayan Kabupaten Musi Banyuasin 

pada tiga parameter yaitu kandungan asam lemak bebas, kadar air dan kadar kotoran.

adalah memberikan informasi penting bagi 

penjaminan mutu yang lebih ketat dimana six 

sigma ini merupakan sistem penjaminan mutu yang mengaplikasikan prinsip-prinsip 

statistik dan teknik mereduksi cacat sampai didefinisikan tidak lebih dari 3,4 

dari satu juta kesempatan untuk mencapai kepuasan pelanggan secara total.

Manfaat dari penelitian ini

perusahaan untuk melakukan sistem

cacat
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C. Hipotesis

six sigma dapat memberikan informasi untukDiduga bahwa penerapan 

menurunkan cacat produk secara signifikan terhadap kualitas CPO yang dihasilkan 

PTP Nusantara VII (Persero) Unit Usaha Betung Bentayan Kabupaten Musi

Banyuasin.
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